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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk menemukan 
gaya bahasa dalam novelMoga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat dalam novelMoga 
Bunda Disayang Allahkarya Tere Liye. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah pendekatan stilistika. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumenter. Analisis data 
dilakukan dengan cara menganalisis data yang telah diklasifikasikan.Berdasarkan 
analisis data, penelitian ini menghasilkan simpulan sebagai berikut: 1) gaya 
bahasa perbandingan meliputi hiperbola, metafora, metonimia, personifikasi, 
perumpamaan , alegori, sinekdoke, simile, asosiasi, epitet, eponym, pleonasme, 
eufemisme, pars pro toto; 2) gaya bahasa penegasan meliputi epifora, erotesis, 
paralelisme, klimaks, antiklimaks; 3) gaya bahasa pertentangan meliputi 
antithesis, okufasi, dan paradoks; 4) gaya bahasa sindiran yang meliputi sarkasme. 
 
Kata Kunci: gaya bahasa, novel 
 
Abstract: This research backed by desire writers to findthe figure of speech in 
novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. This research aims to 
describethe figure of speechspeech in novel Moga Bunda Disayang AllahTere 
Liye Author. This research using descriptive. The research used is stylistic 
approach. The technique used in this research is a documentary technique. Data 
analysis is done by analyzing the data that has been classified. Based on data 
analysis, This study yields the following conclusions: 1) the figure of speech 
comparison which includes hyperbole, methapor, metonymy, personification, 
parable, allegory, sinekdoke simile, associations, epithet, eponymous, redudancy, 
euphemisms and pars pro toto; 2) the figure of speech affirmation which includes 
epistrophe, erotesis,parallelism, climax and anticlimax; 3) the figure of speech 
contradictions which includes antithesis, occuption, and paradoxical; 4) the figure 
of speech allusions which includes sarcasm. 
 
Keywords : the figure of speech, novel 
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Bahasa merupakan unsur penting dalam sebuah karya sastra. Menurut 
Nurgiyantoro (2002:272) bahasa dalam seni sastra itu dapat disamakan dengan cat 
warna. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang mengandung 
nilai lebih untuk dijadikan sebuah karya sastra. Sebagai salah satu unsur 
terpenting tersebut, maka bahasa berperan sebagai sarana pengungkapan dan 
penyampaian pesan dalam sastra. Bahasa dalam karya sastra mengandung nilai 
keindahan. Terkait dengan pernyataan tersebut maka membaca sebuah karya 
sastra atau buku yang memberikan informasi akan lebih menarik jika bahasa yang 
digunakan adalah bahasa yang mengandung nilai estetik. Sebuah buku sastra yang 
disajikan dengan bahasa yang estetik memang lebih menarik untuk dibaca apalagi 
jika penulisnya menyajikannya dengan bahasa yang unik dan menarik.  
Gaya bahasa dan penulisan merupakan satu di antara unsur yang menarik 
dalam sebuah bacaan. Setiap penulis mempunyai gaya yang berbeda-beda dalam 
menuangkan setiap ide tulisannya. Setiap tulisan yang dihasilkan nantinya 
mempunyai gaya penulisan yang dipengaruhi oleh penulisnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa, watak seorang penulis sangat mempengaruhi sebuah karya yang 
ditulisnya. 
Alasan penulis memilih novel Moga Bunda Disayang Allah sebagai objek 
penulisan adalah: pertama, novel Moga Bunda Disayang Allah termasuk dalam 
jajaran novel best seller di Indonesia; kedua, terdapat pesan moral dan agama; 
ketiga, novel Moga Bunda Disayang Allah menceritakan perjuangan seorang anak 
dalam hidupnya; keempat,novel ini memiliki banyak gaya bahasa sehingga 
memerlukan pemahaman khusus; kelima,digemari banyak orang dan memberikan 
inspirasi bagi masyarakat, terutama penulis. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian in adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Nurmalia Pujiati (2014) dari Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta “Analisis Nilai Akhlaq dalam Novel Moga Bunda Disayang 
Allah Karya Tere Liye”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai akhlaq 
manusia yang tercermin di dalam novel Moga Bunda Disayang Allah adalah : 
kasih sayang, rasa persaudaraan, keteguhan aqidah, sabar dan suka memaafkan, 
setia memenuhi janji dan memanfaatkan waktu. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi Nur Apriany (2015) dari Universitas Galuh Ciamis, “Analisis Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakteristik Novel Moga Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye”. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere 
Liye dapat disimpulkan bahwa novel tersebut memiliki nilai pendidikan karakter 
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Weny Lania (2014) dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta , “Konflik Batin dalam Novel Moga Bunda Disayang 
Allah Karya Tere Liye: Tinjauan Psikologi Sastra dan Implementasinya Sebagai 
Bahan Ajar Sastra Indonesia Di Sma”. 
Alasan penulis meneliti gaya bahasa sebagai kajian dalam penelitian ini 
adalah: pertama, gaya bahasa yang digunakan pengarang akan menentukan 
kualitas dari karya sastra yang diciptakaannya karena gaya bahasa adalah unsur 
terpenting dalam karya sastra; kedua, gaya bahasa merupakan ciri khas seorang 
pengarang yang membedakan dengan pengarang lainnya; ketiga, keberagaman 
pengarang dalam menggunakan gaya bahasa mampu menimbulkan nilai estetika, 
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menimbulkan tanggapan tertentu oleh pembaca, serta mendukung makna cerita 
pada karya sastra yang diciptakaannya; keempat, gaya bahasa merupakan satu di 
antaramateri yang diajarkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Beberapa penelitian mengenai gaya bahasa yang sudah pernah dilakukan 
di FKIP Untan adalah: pertama, “Gaya Bahasa dalam Novel Sang Pemimpi Karya 
Andrea Hirata” oleh Meliyani (2012). Pada penulisannya, Meliyani menyebutkan 
salam novel Moga Bunda Disayang Allah gaya bahasa yang dominan adalah 
personifikasi. Kedua, “Analisis Gaya Bahasa dalam Novel Supernova Karya Dewi 
Lestar” oleh Eka Winarti (2013). Eka Winarti menyebutkan ada beberapa 
penggunaan gaya bahasa hiperbola, sarkasme, dan lain sebagainya. Ketiga, 
“Penggunaan Gaya Bahasa Iwan Simatupang dalam Novel Merahnya Merah oleh 
Esy Desmaniar (2000). Penelitian ini menghasilkan beberapa jenis gaya bahasa 
diantaranya gaya bahasa metafora, sinisme, dan sebagainya. Keempat, “Analisis 
Gaya Bahasa dalam Novel Pabrik Karya Putu Wijaya” oleh Modesta Februria 
(2011). Menghasilkan beberapa jenis gaya bahasa diantaranya gaya bahasa 
metafora, ironi, sinisme, dan sebagainya. 
Berdasarkan keempat penelitian mengenai gaya bahasa yang ada, penulis 
memfokuskan penelitian mengenai penggunaan gaya bahasa dalam novel Moga 
Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. Penggunaan gaya bahasa dalam novel ini 
sangat kompleks, karena di dalamnya ditemukan gaya bahasa perbandingan, gaya 
bahasa pertentangan, gaya bahasa penegasan, dan gaya bahasa sindiran yang 
dikemas secara apik sehingga membuat novel ini semakin menarik. 
Dikaitkan dengan kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA, 
pengajaran gaya bahasa terdapat di kelas XII semester II yaitu, pada standar 
kompetensi membaca, butir 5, memahami pembacaan novel, kompetensi dasar 5.2 
menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan penggalan pembacaan novel. Gaya bahasa 
merupakan satu di antara unsur intrinsik novel yang ada. Jadi novel Moga Bunda 
Disayang Allah dapat dijadikan rujukan sebagai bahan pembelajaran khususnya 
pada pembahasan unsur intrinsik penggunaan gaya bahasa. 
Kata novel berasal dari bahasa Italia novella yang secara harfiah berarti 
"sebuah barang baru yang kecil", dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek 
dalam bentuk prosa". (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2005:9). Dalam bahasa Latin 
kata novel berasal novellus yang diturunkan pula dari kata noveis yang berarti 
baru. Dikatakan baru karena dibandingkan dengan  jenis-jenis lain, novel ini baru 
muncul kemudian (Tarigan, 1995:164). 
Pendapat Tarigan diperkuat dengan pendapat Semi (1993:32) bahwa novel 
merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih 
mendalam dan disajikan dengan halus. Novel yang diartikan sebagai memberikan 
konsentrasi kehidupan yang lebih tegas, dengan roman yang diartikan 
rancangannya lebih luas mengandung sejarah perkembangan yangbiasanya terdiri 
dari beberapa fragmen dan patut ditinjau kembali. 
Sudjiman (1998:53) mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang 
menyuguhkan tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa serta latar secara 
tersusun. Novel sebagai karya imajinatif rnengungkapkan aspek-aspek 
kemanusiaan yang mendalam dan menyajikannya secara halus. Novel tidak  hanya 
sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai bentuk seni yang mempelajari dan   
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meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai baik buruk (moral) dalam 
kehidupan ini dan mengarahkan pada pembaca tentang budi pekerti yang luhur. 
Penciptaan karya sastra memerlukan daya imajinasi yang tinggi. Menurut 
Yunus (1989:91), novel adalah  meniru "dunia kemungkinan". Semua yang 
diuraikan di dalamnya bukanlah dunia sesungguhnya, tetapi kemungkinan-
kemungkinan yang secara imajinasi dapat diperkirakan bisa diwujudkan. Tidak 
semua hasil karya sastra harus ada dalam dunia nyata narnun harus dapat diterima 
oleh nalar. Dalam sebuah novel, si pengarang berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengarahkan pembaca kepada gambaran-gambaran realita kehidupan 
melalui cerita yang terkandung dalarn novel tersebut.Sebagian besar orang 
membaca sebuah novel hanya ingin menikmati cerita yang disajikan oleh 
pengarang. Pembaca hanya akan mendapatkan kesan secara umum dan bagian 
cerita tertentu yang menarik. Membaca sebuah novel yang terlalu panjang yang 
dapat diselesaikan setelah berulang kali membaca dan setiap kali membaca hanya 
dapat menyelesaikan beberapa episode akan memaksa pembaca untuk mengingat 
kembali cerita yang telah dibaca sebelumnya. Hal ini menyebabkan pemahaman 
keseluruhan cerita dari episode ke episode berikutnya akan terputus. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa novel adalah 
sebuah cerita fiktif yang berusaha menggambarkan atau melukiskan kehidupan 
tokoh-tokohnya dengan menggunakan alur. Cerita fiktif  tidak hanya sebagai 
cerita khayalan semata tetapi sebuah imajinasi yang dihasilkan oleh pengarang 
adalah relitas atau fenomena yang dilihat atau dirasakan. 
Istilah gaya diangkat dari istilah style yang berasal dari bahasa Latin stilus 
dan mengandung arti leksikal "alat untuk menulis" (Aminuddin, 2009:72). 
Aminuddin juga menjelaskan sastra istilah gaya mengandung pengertian cara 
seorang pengarang menyanrpaikan gagasannya dengan menggunakan media 
bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana 
yang dapat menyentuh daya  intelektual dan emosi pembaca. Sejalan dengan 
pengertian tersebut (Scharbach dalam Aminuddin, 2009:72) menyebut gaya 
sebagai hiasan, sebagai sesuatu yang suci, sebagai sesuatu yang indah dan lemah 
gemulai serta sebagai perwujudan manusia itu sendiri. Bagaimana seorang 
pengarang mengungkapkan gagasannya dalam wacana  ilmiah dengan cara 
pengarang dalam kreasi cipta sastra, dengan demikian akan menunjukkan adanya 
perbedaan meskipun dua pengarang itu berangkat dari satu ide yang sama. 
Beracuan dari beberapa pendapat di atas, gaya dapat disimpulkan dengan 
tatanan yang bersifat lugas, jelas, dan menjauhkan unsur-unsur gaya bahasa yang 
mengandung makna konotatif. Sedangkan pengarang dalam wacana sastra justru 
akan menggunakan pilihan kata yang mengandung makna padat, reflektif, 
asosiatif, dan bersifat konotatif. Selain itu, tatanan kalimat-kalimatnya juga 
menunjukkan adanya variasi dan harmoni sehingga mampu menuansakan 
keindahan dan bukan hanya nuansa makna tertentu saja. Oleh sebab itulah 
masalah gaya dalam sastra akhirnya juga berkaitan erat dengan masalah gaya 
dalam bahasa itu sendiri. 
Sudjiman (1998:13) menyatakan bahwa sesungguhnya gaya bahasa dapat 
digunakan dalam segala ragam bahasa baik ragam lisan, tulis, nonsastra, dan 
ragam sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks 
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maksud tertentu. Akan telapi, secara tradisioral gaya bahasa selalu ditautkan 
dengan teks sastra, khususnya teks sastra tertulis. Gaya bahasa mencakup diksi 
atau pilihan leksikal, struktur kalimat, majas dan citraan, yang digunakan seorang 
sastrawan atau yang terdapat dalam sebuah karya sastra. 
Perrin (dalam Tarigan, 1995:141) membedakan gaya bahasa menjadi tiga. 
Gaya bahasa tersebut  yaitu: (1) perbandingan  yang meliputi metafora, kesamaan, 
dan analogi; (2) hubungan yang meliputi metonornia dan sinekdoke; (3) 
pernyataan yang meliputi hiperhola. litotes, dan ironi. Moeliono (1989:175) 
membedakan gaya bahasa menjadi tiga rasa tersebut antara lain: (1) perbandingan 
yang meliputi perumpamaan metafora, dan penginsanan; (2) pertentangan yang 
meliputi hiperbola, litotes dan ironi; (3) pertautan yang meliputi metonomia, 
sinekdoke, kilatan, dan eufemisme. Sementara Ade Nurdin, Yani Maryani, dan 
Mumu (2002:21-30) berpendapat gaya bahasa dibagi empat golongan yaitu: (1) 
gaya bahasa penegasan, yang meliputi repetisi, paralelisme: (2) gaya bahasa 
perbandingan, yang meliputi hiperbola, metonia, metafora, sinekdoke, alusio, 
simile, asosiasi, eufemisme, pars pro toto, epitet, emponym, dan hipalase; (3) gaya 
bahasa pertentangan bahasa mencakup paradoks, antithesis, litotes, oksimoron, 
hysteron, prosteron, dan okupasi; (4) gaya bahasa sindiran  meliputi ironi, 
sinisme, innuendo, melosis, sarkasme, satire, dan antifarisis. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa dapat 
dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu: (l) gaya bahasa berbandingan, gaya 
bahasa pertentangan (3), gaya bahasa penegasan dan (4) gaya bahasa sindiran. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Menurut Nawawi 
(1991:121), metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian dilakukan dalam bentuk penelitian kualitatif, , karena lebih 
mengutamakan atau mementingkan kedalaman makna terhadap gaya bahasa yang 
diteliti. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian berupa gambaran 
dari objek masalah yang dikaji sesuai dengan kata yang ada. Data dalam 
penelitian ini adalah gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya 
bahasa penegasan, dan gaya bahasa sindiran yang tergambar dalam wujud kata-
kata atau kalimat yang terdapat dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya 
Tere Liye. 
 Setelah melakukan analisis pada tanggal 15 Mei – 10 Agustus 2016 
terhadap gaya bahasa dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye, 
hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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Tabel 1 
Gaya Bahasa Perbandingan dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah  
karya Tere Liye 
  
Gaya Bahasa Perbandingan              Jumlah 
Hiperbola                                               17 
Metafo                                                    3 
Metonimia                                              1 
Personifikasi                                          13 
Perumpamaan                                         8 
Alegori                                                    1 
Sinekdoke                                               2 
Simile                                                    13 
Asosiasi                                                  9 
Epitet                                                      1 
Eponim                                                   2 
Pleonasme                                              8 
Eufemisme                                             1 
Pars pro toto                                           2 
  
 Berdasarkan hasil penelitian, gaya bahasa perbandingan yang terdapat 
dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye berjumlah 14 jenis, 
yaitu: hiperbola (17 buah), metafora (3 buah), metonimia (1 buah), personifikasi 
(13 buah), perumpamaan (8 buah), alegori (1 buah), sinekdok (2 buah), simile (13 
buah), asosiasi (9 buah), epitet (1 buah), eponim (2 buah), pleonasme (9 buah), 
eufemisme (1 buah), dan pars pro toto (2 buah). 
 
Tabel 2 
Gaya Bahasa Penegasan dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah  
 karya Tere Liye  
 
Gaya Bahasa Penegasan                 Jumlah 
Epifora                                                   1 
Erotesis                                                  3 
Paralelisme                                            8 
Klimaks                                                 2 
Antiklimaks                                           1 
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 Gaya bahasa penegasan yang terdapat dalam novel Moga Bunda Disayang 
Allah berjumlah 5 jenis, yaitu: epifora (1 buah), erotesis (3 buah), paralelisme (8 
buah), klimaks (2 buah), dan anti klimaks (1 buah). 
 
Tabel 3 
Gaya Bahasa Pertentangan dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah 
karya Tere Liye 
 
Gaya Bahasa Pertentangan                           Jumlah 
Antitesis                                                                4 
Okufasi                                                                 3 
Paradoks                                                               2 
 
 Gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam novel Moga Bunda 
Disayang Allah berjumlah 3 jenis, yaitu: antithesis (4 buah), okufasi (3 buah), 
paradoks (2 buah). 
 
Tabel 4 
Gaya Bahasa Pertentangan dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah 
karya Tere Liye 
 
Gaya Bahasa Sindiran                                    Jumlah 
Sarkasme                                                               1 
 
Gaya bahasa sindiran dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya 
Tere Liye berjumlah 1 jenis, yaitu Sarkasme (1 buah). 
 
Pembahasan  
Data yang dikumpulkan di klasifikasikan menurut kriteria permasalahan 
penelitian. Klasifikasi data dibuat dalam dua bagian yaitu, data yang berhubungan 
dengan jenis gaya bahasa serta gaya bahasa yang dominan. Hasil analisis gaya 
bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel Moga Bunda Disayang Allah 
karya Tere Liye terdiri dari hiperbola adalah ungkapan kata yang melebih-
lebihkan apa yang sebenarnya dimaksudkan baik jumlah, ukuran, atau sifatnya. 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 
17 buah gaya bahasa hiperbola, yaitu sebagai berikut. 1) Beramai-ramai 
menggosok gigi gaya kilat (MBDA, 3). 2) Tingkat sabarnya tiga tahun terakhir 
sungguh melesat berpuluh-puluh kali lebih tinggi dibandingkan siapa pun 
(MBDA, 15). 3) Memberikan berjuta asa dan gembira (MBDA, 28). 4) Untuk ke-
sejuta kalinya mengucap syukur dalam hati (MBDA, 45). 5) Matanya menyapu 
seluruh ruangan sekali lagi (MBDA, 108). 6) “Selamat malam Nyonya” Karang 
memecah sepi (MBDA, 15). 7) Matanya berputar-putar semakin lemah (MBDA, 
143). 8) Penuh sejuta tanya (MBDA, 185). 9) Gimana enggak? Setiap Melati 
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berteriak, level kepanikannya meningkat tajam (MBDA, 192). 10) Tadi sore, 
persis saat matahari merah bersiap menghujam kaki cakrawala…..(MBDA, 193). 
11) Berbisik tentang beribu kabar baik (MBDA, 206). 12) Dunia terputus darinya 
(MBDA, 222). 13) Karang membenamkan diri di kursi plastik dekat ranjang 
berseprei biru (MBDA, 227). 14) Bahkan mungkin teriakan kau membuat lari 
binatang di hutan (MBDA, 227). 15) Satu tandu meluncur mendekati helikopter 
yang baru mendarat (MBDA, 231). 16) Anak itu bahkan bisa  menaklukkan 
seluruh kota (MBDA, 298). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 
terdapat 3 buah gaya bahasa metafora, yaitu sebagai berikut. 1) Sebutir keringat 
sebesar jagung merekah di dahi (MBDA, 27). 2) Salamah menarik lirikannya dari 
jendela demi mendengar intonasi kalimat bunda barusan (MBDA, 34). 3) Lihatlah 
pagi ini ada yang benar-benar telah merobek kemarahannya (MBDA, 101). Hasil 
analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 1 
buah gaya bahasa metonimia, yaitu sebagai berikut. 1) Sekarang, dua ekor ayam 
dan satu kodok hancur berkeping-keping di lantai (MBDA, 207). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 
terdapat 13 buah gaya bahasa personifikasi, yaitu sebagai berikut. 1) Ombak pelan 
menggulung bibir pantai (MBDA,  1). 2) Buih membasuh butiran pasir yang halus 
(MBDA,  1). 3) Sibuk berebut pesona dengan larikan cahaya matahari pagi 
(MBDA,  1). 4) Semburat merah memenuhi kaki cakrawala (MBDA, 4). 5) 
Terpesona menatap ombak bergulung menjilat-jilat mata kaki (MBDA, 51). 6) 
Ombak menjilati ujung-ujung tumitnya (MBDA, 120). 7) Ketika matahari dengan 
penuh khidmat bersiap menghujam bumi dibalik pegunungan (MBDA, 123). 8) 
Keajaiban kecil yang akhirnya berbaik hati mampir dirumah besar lereng bukit 
itu membawa banyak perubahan (MBDA, 181). 9) Juga setelah semua 
penderitaan, semua putus asa melewati lorong panjang nan gelap … (MBDA, 
182). 10) Mengusir jauh-jauh masa lalu itu dari kepalanya (MBDA, 183). 11) 
Malam beranjak naik (MBDA, 194). 12) Matahari senja bersiap menghilang 
dibalik barisan bukit (MBDA, 244). 13) Berjuta warna menari diangkasa (MBDA, 
247). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 
terdapat 8 buah gaya bahasa perumpamaan, yaitu sebagai berikut. 1) Satu dua 
lampu taman berbentuk bola putih susu masih menyala (MBDA, 1). 2) Wussh, 
macam mobil balap, sekelabat mereka tak tampak lagi di ujung mata (MBDA, 3). 
3) Dan gigi-giginya kecil bak gigi kelinci (MBDA, 4). 4) Bibirnya tersenyum 
manis (MBDA, 8). 5) Bagai mesin diesel yang mulai panas, kanak-kanak itu 
kembali mengamuk (MBDA, 185). 6) Kabar baik tadi pagi bahkan tidak cukup 
untuk menyiram satu pot kembang layu (MBDA, 186). 7) Memperlihatkan gigi 
kelincinya (MBDA, 227). 8) Kehadirannya membuat seluruh taman bacaan 
seperti bercahaya (MBDA, 238). Hasil analisis dalam novel Moga Bunda 
Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 1 buah gaya bahasa alegori, yaitu 
Pemuda itu menggigit bibir, menggeleng, mengusap wajahnya (MBDA, 30). Hasil 
analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 2 
buah gaya bahasa sinekdoke, yaitu sebagai berikut. 1) Burung camar 
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melengkingmengisi senyapnya udara pagi (MBDA, 1). 2) Tanah yang hari ini 
dipenuhi oleh persawahan (MBDA, 2). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 
terdapat 13 buah gaya bahasa simile, yaitu sebagai berikut. 1) Rumah-rumah 
berhimpitan seperti ratusan jamur merekah di musim penghujan (MBDA, 10). 2) 
Semburat cahaya seperti akar serabut melukis langit (MBDA, 18). 3) Setelah 
Melati yang lelah akhirnya mengalah sendiri, menggerung seperti lokomotif 
kereta kehabisan solar di pojokan kamar birunya (MBDA, 37). 4) Tapi hari demi 
hari berlalu hanya seperti kaset yang diputar berulang-ulang (MBDA, 67). 5) 
Melati seketika berteriak marah, seperti ular diinjak ekornya, mengamuk (MBDA, 
101). 6) Apakah ia selalu makan seperti binatang ? (MBDA, 100). 7) Wajah tuan 
HK terlihat merah, seperti kepiting yang sedang direbus (MBDA, 165). 8) 
Sayang, tangannya yang terjulur liar seperti moncong musang hanya menggapai 
kosong (MBDA, 188). 9) Melati seperti ular yang diinjak ekornya, seperti biasa 
seketika berteriak marah (MBDA, 209). 10) Sebagian merasakannya berlalu 
dengan cepat, sebagian merasakanya seperti siput yang merangkak (MBDA, 221). 
11) Otaknya berputar seperti roda mesin diesel (MBDA, 224). 12) Kesedihan itu 
seperti anak sungai mengalir dari wajahnya (MBDA, 232). 13) Tangannya 
terjulur kedepan, seperti moncong musang mencari semut di dalam lubang, 
bergerak meraba-raba udara (MBDA, 240). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 
terdapat 9 buah gaya bahasa asosiasi, yaitu sebagai berikut. 1) Buih membasuh 
butiran pasir yang halus bagai eskrim saat diinjak (MBDA, 1). 2) Hutan hujan 
tropis menutupi perbukitan bagai sehelai beludru hijau sepanjang mata menatap 
(MBDA, 1). 3) Lihat saja pagi ini kabut putih sempurna mengungkung hijaunya 
dedaunan perbukitan tampak bagai selimut putih lembut (MBDA, 2). 4) Pipinya 
tembem macam donat(MBDA, 4). 5) Bola mata hitam biji buah lecinya berkerjap-
kerjap lucu (MBDA, 7). 6) Sang pemuda gaya bermain gitar, kencang-kencang, 
sudah macam burung cendrawasih yang menggoda pasangan dengan 
memamerkan ekornya tinggi-tinggi (MBDA, 10). 7) Ada satu-dua pasangan 
kekasih yang berjalan-jalan diatas pasir lembut yang bakes krim saat diinjak 
(MBDA, 51). 8) Kata seseorang, pemuda ini bagai malaikat di mata anak-anak 
(MBDA, 138). 9) Kakinya seolah dipaku dalam-dalam (MBDA : 153). Hasil 
analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 1 
buah gaya bahasa epitet, yaitu Menatap gelas yang dipegang putri semata 
wayangnya (MBDA, 8). Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah 
karya Tere Liye terdapat 2 gaya bahasa eponim, yaitu sebagai berikut. 1) Bak 
ksatria gagah berdiri kokoh menjaga kota (MBDA, 1). 2) Kehidupan batman 
(MBDA, 43). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 
terdapat 9 gaya bahasa pleonasme, yaitu sebagai berikut. 1) Pekerja kantoran juga 
sudah rapi dengan rambut klimis, kemeja lengan panjang wangi dan celana 
tersetrika mulus (MBDA, 3). 2) Bagimana tidak, jendelanya selalu tertutup rapat 
24 jam dalam sehari, tujuh hari dalam seminggu (MBDA, 11). 3) Malam-malam 
gelap anak jalanan (MBDA, 116). 4) Ia akan memberikan waktu 21 hari lagi 
baginya tiga minggu (MBDA, 181). 5) Hancur berkeping-keping menimpa 
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timpukan barang di bawah (MBDA, 185). 6) Tidak peduli sekencang apapun 
karang menjelaskan, “Ini kursi MELATI ! KURSI … KUR-SI ! TEMPAT DUDUK 
(MBDA, 190). 7) Kursi untuk duduk (MBDA, 240). 8) Berteriak kencang-kencang 
(MBDA, 243). 9) Menemukan caranya agar kau bisa mengenal dunia dan 
seisinya (MBDA, 254). Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah 
karya Tere Liye terdapat 1 gaya bahasa eufemisme, yaitu Untuk ukuran mereka 
yang sudah beruban, pemandangan itu terlihat amat romantis (MBDA : 47). 
Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 
2 gaya bahasa pars pro toto, yaitu sebagai berikut. 1) Lihat saja pagi ini, kabut 
putih sempurna mengungkung hijaunya dedaunan (MBDA , 2). 2) Suara 
sepatunya mengisi langit-langit ruangan (MBDA, 176). 
Hasil analisis gaya bahasa penegasan yang terdapat dalam novel Moga 
Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdiri dari Epifora adalah gaya bahasa 
dengan mengulang kata di akhir atau tengah kalimat. Hasil analisis dalam novel 
Moga Bunda Di Sayang Allah karya Tere Liye terdapat 1 buah gaya bahasa 
epifora, yaitu Sama indah dan menyenangkan dengan hari kemarin, juga hari 
kemarinnya lagi, juga hari kemarin-kemarinnya lagi, juga hari kemarin-kemarin-
kemarinnya lagi, juga hari kemarin-kemarin-kemarin-kemarin (MBDA : 4). 
Erotesis adalah gaya bahasa yang bertujuan untuk mencapai efek yang lebih 
mendalam tanpa membutuhkan jawaban. Hasil analisis dalam novel Moga Bunda 
Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 3 buah gaya bahasa erotesis, yaitu 
sebagai berikut. 1) Ya Allah, apa ia tak salah lihat? Apa ini untuk kesekian 
kalinya mimpi? Itu menipunya? (MBDA, 8). 2) Kenapa Engkau tega sekali 
membuatnya seolah nyata? (MBDA, 8). 3) Bukankah... bukankah Engkau sendiri 
yang menggurat kalimat indah itu dalam kitab suci? (MBDA, 38). 
Paralelisme adalah gaya bahasa yang berusaha mengulang kata atau 
menduduki fungsi gramatikal yang sama untuk mencapai suatu kejajaran. Hasil 
analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 8 
buah gaya bahasa paralelisme, yaitu sebagai berikut. 1) Sedikit demam, sedikit flu, 
sedikit pusing (MBDA : 6). 2) Memastikan melati dikamarnya. Memastikan 
sarapan tersedia. Memastikan ini-itu (MBDA : 7). 3) Tiga tahun lamanya ia 
berusaha membujuk hatinya. Tiga tahun lamanya berharap (MBDA : 38). 4) 
Lagi-lagi mimpi itu, lagi-lagi harapan itu (MBDA : 8). 5) Berita-berita di koran. 
Berita-berita di tv (MBDA : 43). 6) Tiga tahun melesat tanpa rasa. Tiga tahun 
yang berat baginya (MBDA : 43). 7) Rasa ingin tahu, rasa ingin mengenal, rasa 
ingin segalanya (MBDA : 63). 8) Tanpa perantara surat, tanpa perantara kurir, 
tanpa perantara sang pembawa pesan, sms, telepon, atau internet sekalipun 
(MBDA : 178). Klimaks adalah gaya bahasa yang memaparkan pikiran atau hal 
berturut-turut dari sederhana dan kurang penting meningkat kepada hal atau 
gagasan yang penting atau kompleks.Hasil analisis dalam novel Moga Bunda 
Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 2 buah gaya bahasa klimaks, yaitu 
sebagai berikut. 1) Sedetik, dua detik, lima detik, lima belas detik, setengah menit 
(MBDA : 98). 2) Lima menit, sepuluh menit, lima belas menit (MBDA : 211). 
Antiklimaks adalah gaya bahasa yang susunan ungkapannya disusun makin lama 
makin menurun. Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya 
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Tere Liye terdapat 1 buah gaya bahasa anti klimaks, yaitu Apa bedanya sekarang 
dengan kemarin, satu jam lalu, satu menit lalu, satu detik lalu ? (MBDA : 111). 
Hasil analisis gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam novel Moga 
Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdiri dari Antesis adalah gaya bahasa 
yang kata-katanya merupakan dua hal yang bertentangan. Hasil analisis dalam 
novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 3 buah gaya bahasa 
antitesis, yaitu sebagai berikut. 1) Tahu atau tidak, hidup ini penuh paradoks, 
Tuan (MBDA, 104). 2) Tapi esok-lusa, cepat atau lambat kalian pasti 
menghubungiku (MBDA, 108). 3) Berlarian kesana kemari menghindari karang 
(MBDA, 192). 4) Siang malam (MBDA, 224). Okufasi adalah gaya bahasa yang 
isinya bantahan terhadap sesuatu tetapi diikuti dengan penjelasan yang 
mendukung. Hasil analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere 
Liye terdapat 3 buah gaya bahasa okufasi, yaitu sebagai berikut. 1) Sebenarnya 
bunda tahu persis semua baik-baik saja tapi perasaan yang semakin sesak 
apalagi sejak kejadian dua hari lalu membuat fisiknya tidak nyaman (MBDA, 6). 
2) Nasib ! Meski padat dan terlihat agak kumuh, sepotong sudut kota ini tetap 
saja terlihat menarik (MBDA, 10). 3) Kamar itu seharusnya terasa lapang. 
Apalagi dengan langit-langit tinggi. Tapi nyatanya pengap. Bagaimana tidak, 
jendela selalu tertutup rapat 24 jam (MBDA, 11). Paradoks adalah gaya bahasa 
yang kata-katanya mengandung pertentangan dengan fakta yang ada. Hasil 
analisis dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye terdapat 3 
buah gaya bahasa paradoks, yaitu sebagai berikut. 1) Keluarga baik yang malang 
(MBDA, 61). 2) Kata bijak itu benar sekali, terlalu mencintai seseorang justru 
akan membunuhnya (MBDA, 72). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut, gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel 
Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye berjumlah 14 jenis, yaitu: hiperbola 
(17 buah), metafora (3 buah), metonimia (1 buah), personifikasi (13 buah), 
perumpamaan (8 buah), alegori ()1 buah, sinekdok (2 buah), simile (13 buah), 
asosiasi (9 buah), epitet (1 buah), eponim (2 buah), pleonasme (9 buah), 
eufemisme (1 buah),dan pars pro toto (2 buah).  Gaya bahasa penegasan yang 
terdapat dalam novel Moga Bunda Disayang Allah berjumlah 5 jenis, yaitu: 
epifora (1 buah), erotesis (3 buah), paralelisme (8 buah), klimaks(2 buah), dan 
anti klimaks (1 buah).  Gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam novel 
Moga Bunda Disayang Allah berjumlah 3 jenis, yaitu: antithesis (4 buah), okufasi 
(3 buah), paradoks (2 buah). Gaya bahasa sindiran dalam novel Moga Bunda 
Disayang Allah karya Tere Liye berjumlah 1 jenis, yaitu Sarkasme (1 buah).  
Saran 
Beberapa saran berikut dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak terkait sebagai berikut. Penulis berharap agar pembaca dapat 
memahami maksud atau tujuan pengarang yang terdapat dalam sebuah novel, 
terutama  novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye ini dengan 
 
 
12 
 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bantuan untuk dapat memahami tentang 
gaya bahasa atau majas yang digunakan pengarang. Dengan adanya hasil 
penelitian terhadap novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye ini 
penulis mengharapkan para guru atau pendidik khususnya guru bahasa dan sastra 
Indonesia dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan tambahan dalam 
proses pembelajaran bahasa Indonesia di bidang unsur intrinsik novel. Bagi 
peneliti selanjutnya, yang ingin meneliti tentang gaya bahasa dapat menjadikan 
skripsi ini sebagai acuan atau bahan dan referensi tambahan dalam penelitian 
tentang gaya bahasa. 
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